BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan yang sangat
berpotensi membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan-
kemampuan yang dimilikinya. Selain  mendididik siswa untuk
mengembangkan aspek kognitif, sekolah juga membantu siswa untuk
mengembangkan aspek-aspek lain. Di dalam proses pembelajaran di sekolah
terjadi interaksi antara siswa dengan guru atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam suasana yang edukatif guna mencapai tujuan
pendidikan yang hasilnya dapat dilihat dalam bentuk peningkatan kuantitas
dan kualitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
pemahaman, daya pikir, keterampilan dan kemampuan-kemampuan lain.

Salah satu kewenangan sekolah adalah mengembangkan kurikulum.
Kurikulum dianggap penting karena merupakan bagian dari program
pendidikan yang ada di sekolah. Tujuan utamanya yaitu untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Kurikulum sekolah pada saat ini mengacu pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Muatan kurikulum KTSP yang meliputi sejumlah
mata pelajaran yang harus di tempuh di sekolah, selain itu materi muatan
lokal dan pengembangan diri juga menjadi bagian dari muatan kurikulum
tersebut. Sehingga di sekolah siswa melaksanakan kegiatan intrakurikuler dan

ekstrakurikuler.



Kegiatan intrakurikuler dilaksanakan dalam bentuk proses belajar
mengajar di dalam kelas meliputi mata pelajaran yang sudah ditentukan
dalam muatan kurikulum sekolah tersebut. Sedangkan kegiatan
ekstrakurikuler dilaksanakan diluar proses belajar mengajar di dalam kelas
yang biasanya dilaksanakan pada sore hari atau setelah siswa pulang sekolah.
Kegiatan ekstrakurikuler termasuk di dalam muatan kurikulum vyaitu
pengembangan diri yang sifathnya lebih sebagai kegiatan penunjang
keberhasilan program kegiatan intrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai bakat, minat serta
kemampuan siswa karena setiap manusia oleh Tuhan dibekali kemampuan
yang berbeda-beda untuk tumbuh dan berkembang. Demikian pula dengan
siswa, setiap siswa mempunyai potensi yang berbeda, baik inteligensinya,
motivasi belajarnya, kemauan belajarnya dan sebagainya. Bila dikaitkan
dengan keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler siswa yang aktif akan
memiliki hasil belajar yang lebih baik dari siswa yang tidak aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler, karena mereka memiliki kelebihan tertentu,
misalnya kemampuan interaksi sosial dengan teman-temannya, guru-gurunya
serta orang lain di sekitar terutama kamampuan menyesuaikan diri dan
berkomunikasi dengan orang lain, sehingga menopang mereka untuk dapat
mengikuti proses belajar mengajar dengan baik sehingga dapat mencapai

hasil belajar yang tinggi.



Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti siswa merupakan kegiatan positif
yang pengaruhnya langsung bagi siswa. Sehingga diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
bermacam-macam seperti seni baca alquran, Karya llmiah Remaja ( KIR),
drumband, pramuka, computer, olahraga, Palang Merah Remaja ( PMR),
pencak silat, keterampilan menjahit, keterampilan membatik dan lain-lain.
Berbagai ekstrakurikuler tersebut dilaksanakan di sekolah sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi sekolah.

Berdasarkan observasi peneliti di SMP Negeri 2 Ceper Klaten, di
sekolah tersebut juga melaksanakan berbagai macam ekstrakurikuler pilihan
yang bisa diikuti oleh siswa kelas VII sampai kelas 1X. Seperti Baca Tulis
Alquran (BTA), seni tari, PKS, Palang Merah Remaja (PMR), dan seni
musik. Selain ekstrakurikuler pilihan SMP Negeri 2 Ceper mewajibkan
siswanya khususnya siswa kelas VIl untuk mengikuti kegiatan pramuka.

Pramuka menjadi ekstrakurikuler wajib karena selain diminati oleh
siswa SMP Negeri 2 Ceper Klaten juga karena tujuan kegiatan yang jelas.
Pramuka tidak hanya mengajarkan tentang teori tetapi juga permainan.
Pramuka juga mengajarkan banyak nilai, mulai dari kedisiplinan, kerjasama,
kekompakan, interaksi sosial, kemandirian hingga kecintaan alam.

Gerakan Praja Muda Karana atau pramuka, merupakan salah satu
kegiatan ekstrakurikuler yang mempunyai visi dan misi, serta tujuan dan arah
yang jelas. Kegiatan pramuka meliputi proses pendidikan yang dibentuk

menjadi kegiatan yang menarik, menyenangkan, sehat dan teratur yang



dilakukan di dalam ruang tertutup maupun di alam terbuka yang sasaran
akhirnya yaitu pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur, dan juga
bertujuan untuk membina peserta didik dalam menggali potensi-potensi
bakat, berorganisasi, intelektual dan fisiknya, agar mereka bisa membentuk
kepribadian dan akhlak mulia kaum muda, menanamkan semangat
kebangsaan, cinta tanah air dan bela negara bagi peserta didik, meningkatkan
keterampilan peserta didik sehingga siap menjadi anggota masyarakat yang
bermanfaat dan kaum muda yang tangguh, dan menjadi calon pemimpin
bangsa yang mandiri pada masa depan dan peduli terhadap lingkungan.

Di dalam kegiatan pramuka juga menuntut siswa untuk aktif bertanya,
mengemukakan pendapat serta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
Pembina pramuka, sehingga diharapkan dapat memacu keaktifan siswa di
kelas. Dengan aktif ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler diharapkan siswa
lebih mandiri, tanggung jawab, dapat bekerjasama dan aktif bertindak dalam
hal pelajaran serta berani mengemukakan pendapat, karena keaktifan belajar
merupakan hal penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa terutama
ekstrakurikuler pramuka. Karena pramuka merupakan salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang wajib diikuti semua siswa. Sehingga untuk
meningkatkan hasil belajar biologi mereka di sekolah bisa terwujud karena
siswa mempunyai keseimbangan antara kegiatan intrakurikuler yang
menguras otak dengan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat hiburan dan
kesenangan. Karena siswa cenderung lebih cepat menguasai materi pelajaran

jika siswa dalam kondisi senang. Karena pada hakikatnya hasil belajar adalah



perubahan hasil dari proses belajar yang dialami peserta didik baik yang
dilakukan disekolah maupun yang dilakukan diluar sekolah.

Menurut Wachidah (2011), dalam penelitiannya menunjukkan hasil
bahwa pengolahan data motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pramuka
diketahui bahwa nilai rata-ratanya 47,74. Hal ini berarti bahwa motivasi siswa
dalam mengikuti kegiatan pramuka kelas VII di MTs Negeri Kendal dalam
kategori cukup, yaitu terletak pada interval 41- 48 dengan prosentase 22,22%.

Menurut Ernawati (2012), berdasarkan hasil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pramuka memberikan pengaruh
dan kontribusi terhadap prestasi belajar.

Dari uraian latar belakang masalah di atas peneliti tertarik mengambil
judul skripsi <> HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS VII SMP
NEGERI 2 CEPER KLATEN TAHUN AJARAN 2012/2013 DITINJAU

DARI KEAKTIFAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA*.

Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat
membantu siswa mempermudah keaktifan siswa.di dalam kelas.
2. Tingginya minat siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ceper Klaten dalam

mengikuti kegiatan ekstraklurikuler pramuka.



3. Adanya gejala yang menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam kegiatan

ekstrakurikuler pramuka mempengaruhi hasil belajar biologi siswa.

C. Pembatasan masalah
Pembatasan masalah dibutuhkan untuk menghindari kesalahpahaman,
sehingga dalam penelitian perlu dibatasi ruang lingkup masalah. Adapun
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Ceper Klaten tahun ajaran 2012/2013.
2. Objek penelitian
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
keaktifan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri 2 Ceper Klaten
tahun ajaran 2012/2013.
3. Parameter penelitian
Parameter penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah hasil belajar biologi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ceper Klaten

tahun ajaran 2012/2013.

D. Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh keaktifan kegiatan ekstrakurikuler



pramuka terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ceper

Klaten tahun ajaran 2012/2013.

. Tujuan penelitian

Dari rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh keaktifan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ceper

Klaten tahun ajaran 2012/2013.

. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak antara lain
sebagai berikut :
1. Bagi siswa
a. Dapat memotivasi siswa untuk giat dan aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler pramuka.
b. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman siswa tentang kegiatan
ekstrakurikuler pramuka.
2. Bagiguru
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan secara lebih luas.
b. Membantu kinerja guru dalam membimbing kegiatan ekstrakurikuler

pramuka dan meningkatkan hasil belajar biologi siswa.



3. Bagi sekolah
a. Meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan dan pengembangan
Keaktifan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di sekolah.

b. Meningkatkan potensi siswa sesuai dengan minat dan bakat mereka.



